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Abstrak: Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi digital menuntut
adanya transformasi dalam kurikulum dan pembelajaran agar mampu menghasilkan sumber
daya manusia yang adaptif, kreatif, dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model inovatif dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode studi literatur dan analisis kritis terhadap berbagai model kurikulum yang telah ada.
Hasil kajian menunjukkan bahwa model pengembangan kurikulum era 4.0 harus bersifat
fleksibel, berbasis kompetensi, dan terintegrasi dengan teknologi digital. Selain itu, strategi
pembelajaran yang diterapkan perlu mengedepankan kolaborasi, pemecahan masalah, dan
pembelajaran berbasis proyek. Model inovasi yang diusulkan dalam studi ini menggabungkan
prinsip-prinsip pembelajaran aktif dengan pemanfaatan teknologi seperti pembelajaran daring,
kecerdasan buatan, dan big data dalam proses evaluasi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang kurikulum dan
sistem pembelajaran yang relevan dengan tantangan global di era digital.

Kata Kunci: Kurikulum 4.0, Inovasi Pembelajaran, Pendidikan Abad 21, Teknologi
Pendidikan, Revolusi Industri 4.0.

Abstract: The Industrial Revolution 4.0 era has brought significant changes in various aspects
of life, including in the world of education. The development of digital technology demands a
transformation in the curriculum and learning in order to produce adaptive, creative, and
innovative human resources. This study aims to develop an innovative model in curriculum
development and learning that is relevant to the needs of the 21st century. The approach used
is qualitative with literature study methods and critical analysis of various existing curriculum
models. The results of the study indicate that the curriculum development model for the 4.0 era
must be flexible, competency-based, and integrated with digital technology. In addition, the
learning strategies applied need to prioritize collaboration, problem solving, and project-based
learning. The innovation model proposed in this study combines the principles of active
learning with the use of technology such as online learning, artificial intelligence, and big data
in the evaluation process. These findings are expected to be a reference for policy makers and

87


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jktpp
mailto:fitriangguan19@gmail.com1
mailto:agus.pahrudin@radenintan.ac.id2
mailto:srirahmi@ar-raniry.ac.id3
mailto:srirahmi@ar-raniry.ac.id3

Jurnal Kajian Teori dan
Praktik Pendidikan

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jktpp Vol. 6, No. 2, Juni 2025

education practitioners in designing curriculum and learning systems that are relevant to
global challenges in the digital era.

Keywords: Curriculum 4.0, Learning Innovation, 21st Century Education, Educational
Technology, Industrial Revolution 4.0.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat di era Revolusi Industri
4.0 telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Era ini ditandai dengan integrasi antara teknologi digital, fisik, dan biologis, serta
munculnya teknologi-teknologi disruptif seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things
(IoT), big data, dan otomatisasi. Konsekuensinya, dunia pendidikan dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman agar mampu mencetak sumber daya manusia yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga adaptif, kreatif, kolaboratif, dan memiliki
literasi digital yang tinggi.

Dalam konteks ini, kurikulum sebagai inti dari proses pendidikan harus mengalami
pembaruan yang signifikan. Kurikulum tidak lagi sekadar berisi konten yang harus dikuasai
peserta didik, tetapi harus dirancang secara dinamis agar mampu menumbuhkan kompetensi
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.
Demikian pula dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik, harus bergeser
dari pendekatan konvensional ke arah pembelajaran yang bersifat aktif, partisipatif, dan
berbasis teknologi.

Namun demikian, implementasi kurikulum dan pembelajaran yang relevan dengan era
4.0 masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital,
kompetensi pendidik yang belum merata, serta belum tersedianya model inovatif yang
komprehensif dan aplikatif. Oleh karena itu, diperlukan suatu model inovasi pengembangan
kurikulum dan pembelajaran yang mampu menjawab tantangan tersebut sekaligus
memberikan arah baru dalam perencanaan dan pelaksanaan pendidikan di era digital ini.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dan merancang model inovasi pengembangan
kurikulum dan pembelajaran yang selaras dengan tuntutan Revolusi Industri 4.0. Model ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam mendukung transformasi pendidikan yang

lebih relevan, adaptif, dan berdaya saing di tingkat nasional maupun global.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur (library research) dan analisis konten untuk mengkaji serta mengembangkan model
inovatif dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan era
Revolusi Industri 4.0.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena pengembangan kurikulum dan pembelajaran dari berbagai sumber teoretis
dan praktik baik yang relevan. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang berfokus
pada pemaparan, pengkajian, dan sintesis informasi dari sumber-sumber ilmiah guna

menghasilkan suatu model konseptual.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari:

. Buku teks dan referensi akademik terkait kurikulum dan pembelajaran abad ke-21

. Jurnal ilmiah nasional dan internasional yang membahas inovasi pendidikan di era
digital

. Dokumen kebijakan pendidikan nasional (seperti Kurikulum Merdeka, Rencana
Strategis Kemendikbud)

. Laporan riset dan publikasi institusi pendidikan atau organisasi internasional

(UNESCO, OECD, World Economic Forum)

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
. Penelusuran literatur menggunakan database akademik seperti Google Scholar,
Scopus, dan ScienceDirect
. Telaah dokumen dan artikel yang relevan dengan topik penelitian
. Identifikasi dan seleksi sumber berdasarkan Kkriteria relevansi, keterkinian, dan

kredibilitas
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4.  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu
mengkaji tema-tema utama dari berbagai literatur, mengelompokkan informasi yang serupa,
serta mengidentifikasi pola atau model yang dapat dikembangkan. Langkah-langkah analisis
meliputi:

. Reduksi data: memilah informasi penting dari literatur yang dikaji

. Penyajian data: menyusun informasi secara sistematis dalam bentuk tabel, matriks,

atau narasi
. Penarikan kesimpulan: menyusun sintesis dan merumuskan model inovatif

berdasarkan hasil analisis

5.  Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi dari berbagai referensi, serta review pakar (expert judgement) terhadap model yang

dirancang guna menilai kelayakan dan relevansinya dalam konteks pendidikan masa kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kebutuhan Kurikulum dan Pembelajaran di Era 4.0

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis berbagai sumber akademik, ditemukan
bahwa kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 harus mampu menjawab tantangan global,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan kompetensi abad ke-21. Beberapa kompetensi
utama yang harus dikembangkan melalui kurikulum di antaranya adalah literasi digital,
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan cepat.

Sistem pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah, terpusat pada guru, dan minim
teknologi dinilai tidak lagi relevan. Sebaliknya, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
bersifat fleksibel, personalisasi, berbasis proyek (project-based learning), dan

mengintegrasikan teknologi digital secara aktif.

2.  Prinsip Dasar Model Inovatif
Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum dan pembelajaran di era 4.0

harus didasarkan pada beberapa prinsip berikut:
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. Berbasis kompetensi: Menekankan pada pencapaian kompetensi bukan hanya
pada penguasaan materi.

. Terintegrasi teknologi: Pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar
mengajar, termasuk platform digital, e-learning, dan penggunaan big data untuk
evaluasi pembelajaran.

. Fleksibel dan adaptif: Kurikulum harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan
lokal, potensi siswa, dan perkembangan teknologi yang dinamis.

. Berorientasi pada masa depan: Menyiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan dunia kerja yang terus berubah, termasuk pekerjaan yang belum ada saat

ini.

Model Inovasi yang Diusulkan

Dari hasil sintesis dan analisis, dikembangkan sebuah model inovatif pengembangan

kurikulum dan pembelajaran yang mencakup tiga komponen utama:

a.

Perencanaan Kurikulum Inovatif
. Mengintegrasikan literasi digital, kewirausahaan, dan pendidikan karakter.
. Menyusun kurikulum fleksibel yang memungkinkan personalisasi pembelajaran.

. Menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri.

Strategi Pembelajaran Interaktif

. Menerapkan pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, dan kolaborasi daring.

. Memanfaatkan Learning Management System (LMS), Al tutor, dan multimedia
interaktif.

. Mendorong pembelajaran hybrid (gabungan luring dan daring).

Sistem Evaluasi Digital dan Adaptif

. Menggunakan big data dan learning analytics untuk memantau perkembangan
siswa.

. Evaluasi berbasis portofolio dan refleksi diri.

. Penilaian formatif yang terus menerus dan berorientasi pada proses.

91


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jktpp

Jurnal Kajian Teori dan
Praktik Pendidikan

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jktpp Vol. 6, No. 2, Juni 2025

4. Implikasi terhadap Praktik Pendidikan

Model ini berimplikasi langsung terhadap peran guru, siswa, dan lembaga pendidikan.
Guru tidak lagi hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator dan desainer
pembelajaran. Siswa dituntut lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses
belajar mereka. Lembaga pendidikan harus siap berinvestasi dalam infrastruktur digital dan

pelatihan SDM agar model ini dapat diimplementasikan secara efektif..

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Revolusi Industri 4.0 telah membawa tantangan sekaligus peluang besar bagi dunia
pendidikan. Berdasarkan hasil kajian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
kurikulum dan pembelajaran di era ini harus bersifat inovatif, adaptif, dan transformatif.
Kurikulum tidak lagi hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga harus membekali peserta
didik dengan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, literasi
digital, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.

Model inovasi yang diusulkan dalam penelitian ini mengintegrasikan tiga komponen
utama, yaitu: (1) perencanaan kurikulum yang fleksibel dan berbasis kebutuhan masa depan,
(2) strategi pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi, serta (3) sistem evaluasi digital
yang adaptif dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara holistik. Model ini
diharapkan dapat menjadi solusi atas tantangan pendidikan di era digital dan menjadi acuan

dalam reformasi sistem pendidikan nasional.

Saran

1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan:
Perlu disusun kebijakan yang mendukung pengembangan kurikulum fleksibel dan
integratif, serta penyediaan infrastruktur digital yang merata di seluruh daerah agar
pelaksanaan pembelajaran era 4.0 dapat berjalan efektif.

2. Bagi Lembaga Pendidikan:
Diharapkan dapat mulai menerapkan pendekatan kurikulum dan pembelajaran
inovatif secara bertahap, termasuk pelatihan guru, pengembangan konten digital,

dan peningkatan kapasitas teknologi.
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3. Bagi Guru dan Pendidik:
Guru perlu meningkatkan kompetensi pedagogik dan teknologi agar mampu
menjalankan peran sebagai fasilitator pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran
berbasis proyek, kolaboratif, dan digital harus menjadi bagian dari strategi
pengajaran sehari-hari.

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya:
Disarankan untuk menguji efektivitas model inovasi ini melalui penelitian lapangan
atau eksperimen di berbagai jenjang pendidikan guna memperoleh data empiris dan

penyempurnaan model lebih lanjut.
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